ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Akhlak di SMP Negeri 1 Plosoklaten kab. Kediri”, ini ditulis
oleh Isnaini NurJannah, NIM. 2811133115, pembimbing Dr. H. Munardji, M.Ag

Kata kunci: Peran Guru PAI, Membangun Akhlak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa kaburnya nilai-nilai
agama dimata generasi muda. Mereka dihadapkan kepada berbagai kontradiksi
dan aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkan mereka bingung untuk
memilih mana yang baik untuk mereka. Para remaja mencoba mengembangkan
diri ke arah kehidupan yang disangka maju dan modern, dimana berkecamuk
budaya asing yang masuk seolah-olah tanpa saringan. Mereka mulai kehilangan
pegangan agama dalam hidup mereka. Dari permasalahan tersebut maka guru
pendidikan agama islam memiliki peran yang penting dalam membangun akhlak.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian skripsi adalah (1)
Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun akhlak
Hablumminallah pada siswa diSMP Negeri 1 Plosoklaten kab. Kediri? (2)
Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun akhlak
Hablumminannas pada siswa di SMP Negeri 1 Plosoklaten kab. Kediri? (3)
Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun akhlak
hablumminal’alam pada siswa di SMP Negeri 1 Plosoklaten kab. Kediri?

Skripsi ini disusun berdasarkan data lapangan yang menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan pengumpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya
peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Penelitian ini
juga menggunakan pengecekan keabsahan data diantaranya perpanjangan
pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, dan pemeriksaan teman sejawat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam membangun akhlak hablumminallah siswa di SMP Negeri 1
Plosoklaten kab. Kediri. Pertama, berperan sebagai Murabby yaitu dimana
sebagai guru agama berperan untuk mengarahkan dan membimbing peserta didik
untuk selalu melakukan hal-hal yang bersifat positif dan tidak menyimpang dari
syariat islam. Kedua, berperan sebagai Muallim dimana seorang guru memberikan
wawasan pengetahuan tentang hakikat akhlak hablumminallah kepada siswa.
Ketiga Muaddib dimana seorang guru memberikan contoh yang baik secara
langsung kepada peserta didik dalam hal untuk pembiasaan akhlak
hablumminallah. Dan untuk melaksanakan akhlak hablumminallah guru PAI
membuat kegiatan-kegiatan islam seperti sholat dhuha dan dhuhur berjamaah,
tadarus setiap hari jumat, sholat jumat berjamaah, pelaksanaan ekstrakulikuler
seperti MTQ dan baca tulis Al-quran,infag setiap hari jumat dan selalu
mengadakan PHBI (peringatan hari besar islam). Peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam membangun akhlak hablumminannas siswa di SMP Negeri 1
Plosoklaten kab. Kediri sebagai murabby dimana seorang guru agama islam harus
mengayomi, mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk selalu bersikap
yang baik terhadap sesama teman, guru dan orang tua. Peran yang kedua ialah
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muallim dimana seorang guru memberikan pengetahuan kepada siswa untuk
mengubah sikap dan mindset mereka dalam menjalin hubungan kepada sesama
teman, guru dan orang tua agar lebih baik dan sopan santun. Peran yang ketiga
ialah muaddib dimana seorang guru mempersiapkan kader-kader bangsa melalui
teladan yang diberikan oleh guru agama islam dalam membina hubungannya
dengan sesama manusia dan memberikan tauladan kepada setiap siswa untuk
saling menghormati terhadap sesama, kepada guru dan orang tua serta
bersosialisasi dengan baik dan sopan santun. Kegiatan yang dilakukan dalam
menumbuhkan sikap hablumminannas ini guru PAl mengadakan bersalaman antar
siswa dan guru di pagi hari didepan halaman sekolah. Peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam membangun akhlak hablumminal’alam siswa di SMP Negeri
1 Plosoklaten kab. Kedirisebagai murabby dimana seorang guru agama islam
harus mengayomi, mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk selalu
menjaga kebersihan. Peran yang kedua ialah muallim dimana seorang guru
menjelaskan, memberikan pengetahuan kepada siswa tentang hakikat pentignya
kebersihan dalam pendangan agama islam. Peran yang ketiga ialah muaddib
dimana seorang guru mempersiapkan kader-kader bangsa melalui teladan yang
diberikan oleh guru agama islam dalam menjaga kebersihan dan menanamkan
dalam hati mereka pentingnya kebersihan. Dilihat dari adanya kegiatan setiap hari
jumat, yaitu jumat bersih dimana setiap kelas yang mendapat jadwal untuk
membersihkan taman disekitar sekolah harus melaksanakan kegiatan bersih-
bersih. Secara tidak langsung dengan adanya Kkegiatan tersebut dapat
menumbuhkan sikap atau mental para siswa untuk mencintai kebersihan
lingkungannya yang merupakan anugerah dari Allah Swt.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Role of Islamic Education Teachers in Developing of
Morals in State Junior High School 1 Plosoklaten District of Kediri*, was written
by Isnaini Nurjannah, NIM. 2811133115, advisor Dr. H. Munardji, M.Ag

Keywords: Role of Islamic Education Teachers, Developing of Morals

This research is motivated by the phenomenon that the blurring of
religious values in the eyes of the younger generation. They are confronted with
the contradictions and diversity of moral experience, which led to confused to
choose which one, is good for them. The teenagers tried to improve him toward
life which unexpectedly advanced and modern, where foreign cultures entered
raged as if without the filter. They begin to lose grip of religion in their lives. Of
the problems it is Islamic religious education teachers have an important role in
developing of morals.

In this research studies focused on the thesis are: (1) What is the role of
Islamic Education teachers in developing of moralsHablumminallah (human
relationship with God) to students at State Junior High School 1 Plosoklaten
district of Kediri? (2) What is the role of Islamic education teachers in developing
of moralshablumminannas (relation between human beings) to students at State
Junior High School 1 Plosoklaten district ofKediri? (3) What is the role of Islamic
education teachers in developing of moralshablumminal'alam (human relationship
with nature) to students at State Junior High Schooll Plosoklaten district of
Kediri?

This thesis is based on the field data using qualitative research. Data were
collected using observation data collection, interviews and documentation.
Meanwhile, in its analysis the researchers used data reduction, data presentation
and verification. This study also uses data validity checks including the extension
of observation, perseverance observation, triangulation, and examination of peers.

These results indicate that the role of teachers of Islamic education in
developing of moralshablumminallah student at State Junior High School 1
Plosoklaten district ofKediri. First, it acts as Murabby(educators spiritual) is
where a religious teacher role is to direct and guide the students to always do
things that are positive and do not deviate from Islamic law. Second, acts as
Muaddib (physical educators) where a teacher gives a good example directly to
the learner in terms of moral habituation hablumminallah (human relationship
with God). And to carry out moral hablumminallah (man's relationship with God)
teacher of Islamic education makes the activities of Islam such as prayer Duha and
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dhuhur congregation, read the Al-Qur’anevery Friday, Friday prayers in
congregation, implementing extracurricular like MTQ and reading and writing the
Al-Qur’an, infaq every Friday and always held a memorial Islamic holidays. The
role of teachers of Islamic education in developing of moralshablumminannas
(relation between human beings) students at State Junior High School 1
Plosoklaten district ofKediri as murabby (educators spiritual) where a religious
teacher of Islam must protect, direct and guide learners to always behave well to
peers, teachers and parents. The role of the latter is muaddib where a teacher to
prepare the cadres of the nation through the example given by the religious
teachers of Islam in fostering a relationship with fellow human beings and provide
role models for every student to respect for others, to teachers and parents as well
as socializing and polite mannered. Activities conducted under this
hablumminannas cultivate an attitude of Islamic Education teachers held a
handshake between students and teachers in the morning in front of the school
yard. The role of Islamic education teacher's in developing of
moralshablumminal'alam student at State Junior High School 1 Plosoklaten
district ofKediri as murabby (spiritual teachers) in which an Islamic teacher must
protect, direct and guide the students to always maintain cleanliness. The second
role is muaddib (physical educators) where a teacher to prepare the cadres of the
nation through the example set by the Islamic religious teachers in maintaining the
cleanliness and instill in their hearts the importance of cleanliness. Judging from
their activities every Friday, ie clean Friday where each class got a schedule to
clean up the park around the school should carry out clean-up activities. Indirectly
that these activities can cultivate an attitude or mental students to love the
cleanliness of the environment which is a gift from Allah.
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